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ABSTRACT 

This study aims to test and prove empirically related Intellectual Capital, 

Managerial Ownership and Profitability to Company Value. This study uses 

Company Value as the dependent variable and Intellectual Capital, Managerial 

Ownership and Profitability as independent variables. The problem in this study is 

the decline in share prices of Apple companies due to a decrease in revenue from 

sales of iPhone products. This research is quantitative research. The type of data 

used in this study is secondary data. This research was conducted at manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2018 period. 

The sample selection in this study uses a purposive sampling method. Based on the 

results of purposive sampling obtained 48 samples. The analytical tool used in this 

study is multiple linear regression analysis using the SPSS 19.0 program. 

The results showed that intellectual capital as measured by VAIC had no 

effect on company value, managerial ownership as measured by the managerial 
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ownership formula had no effect on company value and profitability as measured 

by using ROE had a positive and significant effect on company value. 

Keywords: Intellectual Capital, Managerial Ownership, Profitability and Company 

Value 

PENDAHULUAN 

Tujuan didirikannya sebuah perusahaan adalah untuk memperoleh 

keuntungan atau laba secara maksimal. Tujuan lain perusahaan adalah 

meningkatkan nilai perusahaan, baik buruknya nilai suatu perusahan dapat 

tercermin dalam harga saham dari perusahaan tersebut. Ketika perusahaan dapat 

menghasilkan laba yang besar maka akan membuat nilai perusahaan akan baik. 

Dengan baiknya nilai perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan maka akan 

mendorong investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan (Rizky 2018).  

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan sering 

disebut sebagai harga yang perlu dibayar ketika perusahaan akan dijual kepada para 

investor atau pembeli lain. Kenaikan harga saham akan membuat nilai perusahaan 

juga ikut meningkat. Dengan adanya hal tersebut maka akan mempengaruhi 

kepercayaan masyarakat terutama investor terhadap kinerja perusahaan baik pada 

masa sekarang maupun masa yang akan datang. Selain itu, pengukuran nilai 

perusahaan juga diharapkan tidak hanya menggunakan aset berwujudnya saja, 

tetapi juga mengikutsertakan aset tidak berwujud karena memiliki kontribusi dalam 

perolehan nilai perusahaan (Winarsih 2019).  

Salah satu fenomena yang terjadi terkait dengan nilai perusahaan adalah 

perusahaan Apple yang merupakan perusahaan teknologi multinasional yang telah 



 
 

terbukti kualitas dalam melakukan inovasi-inovasi dalam teknologi. Namun 

beberapa bulan terakhir perusahaan Apple mengalami penurunan harga saham yang 

cukup besar, dimana pada beberapa minggu perusahaan Apple mampu mencatatkan 

angka US$ 233,47 atau setara dengan Rp. 3 juta per lembar saham menjadi 142,19 

dollar AS  atau setara dengan Rp. 2 juta per lembar saham (pada kurs Rp. 14.500). 

Hal ini terjadi karena adanya penurunan pendapatan dari penjualan produk iPhone. 

Penelitian ini merupakan kompilasi dari penelitian (Sirojudin and 

Nazaruddin 2014), (Damayanti and Suartana 2014) dan (Purnama 2016). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Sirojudin and Nazaruddin 2014) meneliti tentang 

pengaruh modal intelektual dan pengungkapannya terhadap nilai perusahaan. 

Dalam penelitian (Damayanti and Suartana 2014) meneliti tentang pengaruh 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional pada nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Purnama 2016) meneliti tentang pengaruh 

profitabilitas, kebijakan hutang, kebijakan dividen dan keputusan investasi terhadap 

nilai perusahaan. Peneliti memfokuskan penelitian pada perusahaan manufaktur 

karena perusahaan manufaktur merupakan sektor yang sangat strategis karena 

mendukung perekonomian dalam pembentukan Pendapatan Domestik Bruto, 

memberikan kontribusi nilai ekspor nasional dan penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh modal intelektual, kepemilikan manajerial, dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan” Studi kasus perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2018. Dengan ini peneliti ingin menguji 

hubungan antara ketiga variabel independen dengan satu variabel dependen. 



 
 

TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Agensi Theory 

Teori keagenan atau teori agensi merupakan teori yang menjelaskan 

keterkaitan antara manajer (agen) yang menjalankan perusahaan dan pemilik 

perusahaan (principal), agen dan principal berkomitmen dalam sebuah perjanjian. 

Pihak pemilik perusahaan merupakan pihak yang memberikan dana serta 

wewenang untuk menjalankan perusahaan, sedangkan pihak pengelola atau 

manajer perusahaan merupakan pihak yang diberikan kepercayaan untuk mengelola 

dana yang telah diberikan oleh pemilik perusahaan secara maksimal, melakukan 

pengambilan keputusan untuk bisa meningkatkan nilai perusahaan. 

Stakeholder Theory 

Stakeholder theory merupakan teori yang menyatakan bahwa perusahaan 

adalah entitas yang beroperasi dengan tujuan keuntungan perusahaan saja, tetapi 

juga harus dapat memberikan manfaat bagi pihak lain, yaitu karyawan, pemegang 

saham dan masyarakat. Stakeholder merupakan orang yang dianggap memberi 

pengaruh pada perusahaan dan juga mendapat pengaruh dari kegiatan perusahaan. 

Selain itu, stakeholder juga merupakan pihak yang memiliki hak untuk 

mendapatkan informasi tentang aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Posisi 

para stakeholder merupakan posisi yang dipertimbangkan dalam teori stakeholder 

karena dianggap powerful (Sirojudin and Nazaruddin 2014). 

Resource Based Theory 

 Recource Based Theory merupakan teori yang beranggapan bahwa 

perusahaan akan memiliki keunggulan kompetitif dari perusahaan lain ketika 



 
 

perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 

(Priyono 2017). Oleh karena itu, recource based theory berasumsi bahwa 

perusahaan dapat mendapatkan keuntungan kompetitif dari perusahaan lain ketika 

perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki sesuai dengan 

kemampuan dari perusahaan. 

1. Modal Intelektual terhadap Nilai Perusahaan 

Recource Based Theory merupakan teori yang beranggapan bahwa 

perusahaan akan memiliki keunggulan kompetitif dari perusahaan lain ketika 

perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 

(Priyono 2017). Berdasarkan resource based theory perusahaan dapat mendapatkan 

keuntungan kompetitif dari perusahaan lain ketika perusahaan dapat memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki sesuai dengan kemampuan dari perusahaan. Salah satu 

sumber daya perusahaan tersebut adalah modal intelektual yang bersumber dari 

kemampuan karyawan, struktur organisasi dan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola organisasi perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Perusahaan yang mampu mengelola sumber daya intelektual secara 

maksimal akan memiliki kinerja perusahaan yang baik. Perusahaan yang memiliki 

kinerja perusahaan yang baik akan mendapatkan kepercayaan dari investor untuk 

menanamkan modal pada perusahaan. Sehingga ketika permintaan dari investor 

tinggi terhadap perusahaan dan penawaran dari perusahaan tetap maka nilai dari 

perusahaan akan meningkat yang terlihat pada harga saham perusahaan. Artinya 

perusahaan yang memiliki modal intelektual yang tinggi akan membuat kinerja 

perusahaan semakin tinggi yang kemudian dapat meningkatkan nilai perusahaan.  



 
 

H1: Modal intelektual berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

2. Kepemilikan manajerial terhadap Nilai Perusahaan 

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

pihak manajemen, yaitu dewan direksi perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

tingkat kepemilikan manajerial yang tinggi akan memiliki kinerja perusahaan yang 

baik. Sehingga dengan tingginya kepemilikan manajerial pada perusahaan dapat 

mencegah manajer untuk mengambil keputusan yang dapat merugikan pemegang 

saham perusahaan dan mendapatkan keuntungan pribadi. Dengan adanya 

kepemilikan manajerial dalam perusahaan dapat memberikan kesejajaran antara 

pihak manajemen perusahaan dengan pihak pemegang saham. Sehingga kesejajaran 

tersebut akan memotivasi manajer untuk membuat keputusan-keputusan yang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan (Puspaningrum 2017). 

H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap Niali Perusahaan 

3. Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas merupakan hasil atau keuntungan yang didapat oleh perusahaan 

yang berasal dari kegiatan operasional perusahaan. Suatu perusahaan dapat 

dikatakan memiliki kinerja perusahaan yang baik ketika perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan yang tinggi. Perusahaan yang memiliki keuntungan yang 

tinggi maka akan memiliki daya tarik terhadap investor. Hal tersebut terjadi karena 

ketika perusahaan memiliki keuntungan yang tinggi maka return yang diterima oleh 

pemegang saham perusahaan juga akan tinggi. Dengan adanya return yang tinggi 

maka pemegang saham akan lebih percaya untuk tetap menanamkan modal pada 



 
 

perusahaan sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan yang akan terlihat pada 

harga saham dari perusahaan. 

H3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

Model penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

METODE PENELITIAN 

A. Objek atau subjek penelitian 

Objek peneilitan ini merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

dalam Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Subjek penelitian ini 

merupakan laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar 

dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan adalah 

laporan keuangan periode 2017-2018. 

B. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data penelitian yang berupa laporan keuangan yang diperoleh dari perusahaan 

manufaktur yang lising di BEI pada tahun 2017-2018. Variabel yang diteliti 

KEPEMILIKAN 

MANAJERIAL (X2) 

PROFITABILITAS 

(X3) 

NILAI 

PERUSAHAAN (Y) 

MODAL 

INTELEKTUAL (X1) 

H+  

H+  

H+  



 
 

tersedia dengan lengkap dalam laporan tahunan dan laporan keuangan tahun 

2017-2018. 

C. Teknik pengambilan sampel 

Untuk mendapatkan sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sample dengan kriteria tertentu. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan kriteria. 

D. Teknik pengumpulan data 

Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dokumenter berupa 

laporan keuangan perusahaan yang merupakan sampel penelitian. Dalam 

penelitian ini menggunakan model pengumpulan data studi dokumentasi, yaitu 

pengumpulan data dari seluruh data sekunder dari buku, jurnal dan media 

informasi yang lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam 

penelitian ini. Data yang dikumpulkan adalah data laporan keuangan yang 

dipublikasikan dari perusahaan manufaktur periode 2017-2018. Pengambilan 

data berupa dokumentasi dari sumber website resmi www.idx.co.id. 

E. Definisi operasional variabel penelitian 

1. Variabel Dependent : Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Price book value 

merupakan alat untuk mengukur kinerja pasar saham terhadap nilai 

perusahaan dengan menggunakan harga pasar saham (Moniaga, 2013) 

http://www.idx.co.id/


 
 

dalam (Hasanah 2017). Ketika perusahaan memiliki harga saham yang 

tinggi, maka dapat dikatakan bahwa nilai perusahaan juga tinggi. Dengan 

tingginya harga saham berarti pasar percaya bahwa kinerja perusahaan akan 

baik pada masa sekarang maupun masa yang akan datang. Nilai perusahaan 

diukur dengan PBV (Price Book Value) yakni (Effendi 2017): 

𝑃𝐵𝑉 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

2. Variabel Independen : Modal Intelektual (X1) 

Variabel modal intelektual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

salah satu aset tidak berwujud dan modal berupa pengetahuan yang dimiliki 

oleh suatu entitas atau perusahaan yang diharapkan dapat memberikan nilai 

tambah bagi perusahaan. VAIC (value added intellectual coefficient) 

merupakan sebuah metode yang dikembangkan oleh Pulic pada tahun 1998, 

VAIC yang merupakan suatu alat yang digunakan untuk menghitung nilai 

modal intelektual suatu perusahaan. VAIC terdiri dari 3 komponen yaitu 

value added capital employed (VACA), value added human capital (VAHU), 

dan structural capital value added (STVA). Perhitungan dari VAIC dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

VAIC = VACA + VAHU + STVA 

 Value Added Capital Employed (VACA) merupakan rasio dari VA 

terhadap CE.  

VACA = VA /CE 

 Value Added (VA) = Hasil dari total penjualan dan pendapatan lain 



 
 

dikurangi biaya dan beban (selain beban karyawan). 

 Capital Employed (CE) = Dana yang dimiliki perusahaan (laba bersih, 

ekuitas).  

 Value Added Human Capital (VAHU) merupakan rasio dari VA 

terhadap HC 

VAHU = VA/HC 

 Value Added (VA) = Hasil dari total penjualan dan pendapatan lain 

dikurangi biaya dan beban (selain beban karyawan). 

 Human Capital (HC) = Beban karyawan 

 Structural Capital Value Added (STVA) merupakan rasio dari SC 

terhadap VA. 

STVA = SC/VA 

 Structural Capital = Hasil dari value added (VA) dikurangi dengan 

human capital (HC). 

 Value Added (VA) = Hasil dari total penjualan dan pendapatan lain 

dikurangi biaya dan beban (selain beban karyawan). 

3. Variabel Independen : Kepemilikan Manajerial (X2)  

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki 

oleh pihak manajemen, yaitu dewan direksi dan manajer perusahaan. 

Kepemilikan manajerial diukur dengan menghitung presentase kepemilikan 

saham oleh pihak perusahaan yang ikut serta dalam proses pengambilan 

keputusan (Puspaningrum 2017). 



 
 

𝑲𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐦𝐚𝐧𝐚𝐣𝐞𝐫𝐢𝐚𝐥 =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐢 𝐦𝐚𝐧𝐚𝐣𝐞𝐫𝐢𝐚𝐥

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 

4. Variabel Independen : Profitabilitas (X3) 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Dalam penelitian 

ini menggunakan rasio on equity (ROE) untuk menghitung profitabilitas. 

ROE merupakan hasil perbandingan dari laba bersih dengan total ekuitas. 

ROE merupakan rasio yang digunakan untuk menilai seberapa baik 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba atas 

ekuitas dan memberikan keuntungan investasi bagi pemegang saham 

perusahaan. ROE dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 

(Ayuningtias 2018)  

𝑹𝑶𝑬 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

PBV 48 .15 7.37 1.6602 1.51743 

KMANJ 48 .00 .89 .1535 .20821 

ROE 48 .01 13.50 1.3256 2.42839 



 
 

2. Analisis Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas 

 

Standardized  

Residual 

N  48 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0E-7 

 

Std. 

Deviation 

.96755889 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .194 

 Positive .194 

 Negative -.089 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

 1.346 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

 .053 

VAIC 48 1.13 8.06 2.6802 1.38973 

Valid N 

(listwise) 
48 

    



 
 

Berdasarkan pada tabel 4.2, hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

memiliki nilai signifikansi 0.053 > alpha 0.05. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa data variabel independen (X)  dan data 

variabel dependen (Y) berdistribusi secara normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas  

Model Collinearity Statistics Keterangan 

 Tolerance VIF  

(Constant)    

VAIC .984 1.017 

Tidak Terjadi 

Multikoleniaritas 

KMANJ .983 1.017 

Tidak Terjadi 

Multikoleniaritas 

ROE .989 1.012 

Tidak Terjadi 

Multikoleniaritas 

Berdasarkan tabel 4.3, hasil uji multikoleniaritas yang 

dilakukan memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 dan 

memiliki nilai tolerance > 10% pada semua variabel. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel yang digunakan 

telah bebas dari mulikoleniaritas.  



 
 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Sig. 

(Constant) B 

Std. 

Error 

Beta  

VAIC .630 .201  .003 

KMANJ .012 .059 .030 .837 

ROE .247 .393 .092 .533 

 .061 .034 .264 .077 

Berdasarkan tabel 4.4, hasil uji Gletser yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa nilai sig masing-masing variabel > alpha 0.05. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model regresi pada 

penelitian ini terbebas dari heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

Durbin-

Watson 



 
 

Berdasarkan tabel 4.5, hasil uji Durbin-Watson yang telah 

dilakukan memiliki nilai durbin-watson (dw) sebesar 2.176. Jumlah 

sampel pada penelitian ini adalah 48 sampel, sehingga dU sebesar 

1.6708 dan 4-dU sebesar 2.3292. Dengan hasil model regresi yang telah 

dilakukan 1.6708 < 2.176 < 2.3292 telah menyatakan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi. 

3. Uji Hipotesis dan Analisis Data 

a. Uji F 

Tabel 4.6 

Hasil Uji F 

Model F Sig. 

1 

Regression 13.715 .000b 

Residual   

Total   

Berdasarkan tabel 4.6 nilai sig. yang dihasilkan pada uji F di atas 

sebesar 0.000 < 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 

independen yaitu modal intelektual, kepemilikan manajerial dan 

profitabilitas secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu nilai perusahaan. 

the 

Estimate 

1 .695a .483 .448 1.12741 2.176 



 
 

b. Uji t 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. 

B 

Std. 

Error 

 (Constant) .747 .408 1.830 .074 

1 VAIC .114 .119 .952 .346 

 KMANJ .208 .797 .261 .795 

 ROE .435 .068 6.390 .000 

 

Hasil perhitungan regresi pada tabel 4.7 sebagai berikut: 

NP = 0.747 + (0.114)MI + (0.208)KM + (0.435)P + ε 

a) Pengujian Hipotesis 1 (Analisis Modal Intelektual 

Terhadap Nilai Perusahaan) 

Berdasarkan hasil pengujian modal intelektual dengan 

menggunakan VAIC yang telah dilakukan dapat dinyatakan 

bahwa modal intelektual tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal 

intelektual yang dimiliki perusahaan belum memiliki daya tarik 



 
 

terhadap investor karena peningkatan nilai perusahaan masih 

didominasi oleh kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya 

modal intelektual yang dimiliki oleh perusahaan masih belum 

menjadi pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan 

investasi. Menurut Yuskar dan Novita (2014) dalam (Winarsih 

2019) hal tersebut dikarenakan modal intelektual masih 

merupakan pengungkapan yang bersifat sukarela dan belum ada 

standarisasi terhadap pengukuran modal intelektual. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan (Lestari and Sapitri 2016) yang 

menyatakan bahwa modal intelektual tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, namun hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan (Sirojudin and Nazaruddin 2014) yang 

menyatakan bahwa modal intelektual berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

b) Pengujian Hipotesis 2 (Analisis Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Nilai Perusahaan) 

Berdasarkan hasil pengujian kepemilikan manajerial 

yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

terjadi karena kepemilikan manajerial dari perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) masih 

rendah, hal tersebut dapat dilihat dari hasil statistik 



 
 

deskriptifnya yang memiliki nilai rata-rata sebesar 0.1535. 

Selain itu, kepemilikan manajerial pada perusahaan hanya 

sebatas untuk mengurangi agency conflict dan mensejajarkan 

kepentingan pihak manajemen dengan pihak pemegang saham 

perusahaan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tinggi rendahnya 

kepemilikan manajerial dari sebuah perusahaan tidak 

mempengaruhi peningkatan ataupun penurunan dari nilai 

perusahaan, karena ketika perusahaan memiliki tingkat 

kepemilikan manajerial yang rendah tetapi memiliki kinerja 

perusahaan yang baik maka investor akan tetap menanamkan 

modalnya pada perusahaan. Hal tersebut karena kepemilikan 

perusahaan bukan menjadi pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan investasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

(Damayanti and Suartana 2014) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajeral tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

(Ratih and Damayanthi 2016) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

c) Pengujian Hipotesis 3 (Analisis Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan) 

Berdasarkan hasil pengujian profitabilitas 

menggunakan ROE yang telah dilakukan dapat dinyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 



 
 

Hal ini dikarenakan ketika profitabilitas yang dihasilkan oleh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) semakin tinggi, maka perusahaan tersebut akan memiliki 

daya tarik terhadap investor. Hal itu dikarenakan ketika 

perusahaan mampu memperoleh keuntungan yang besar, maka 

kemungkinan return yang akan diperoleh investor juga akan 

besar. Ketika investor percaya kepada kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan maka akan mendorong 

investor untuk menanamkan modal pada perusahaan. Dengan 

demikian, dengan banyaknya permintaan investor terhadap 

saham perusahaan maka nilai perusahaan juga akan meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Putra and Lestari 2016) 

yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, namun hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan (Ratih and Damayanthi 2016) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

c. Koefisien Determinasi 

Tabel 4.8 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .695a .483 .448 1.12741 



 
 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji Koefisien Determinasi (R2) 

menunjukkan nilai (Adjusted R Square) sebesar 0.448 atau 44.8%, hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel modal intelektual, kepemilikan 

manajerial dan profitabilitas dapat menjelaskan variabel nilai perusahaan 

sebesar 0.448 atau 44.8%, sedangkan sisanya sebesar 55.2% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model penelitian. 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

A. SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan membuktikan 

pengaruh Modal Intelektual, Kepemilikan Manajerial dan Profitabilitas 

terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2018. Berdasarkan pengujian dan analisis data yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Modal Intelektual tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

3. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

B. SARAN 

Adapun saran yang ditujukan kepada penelitian selanjutnya, investor dan 

perusahaan sebagai berikut: 



 
 

1. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel bebas lain 

yang berpotensi memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan seperti 

ukuran perusahaan, kepemilikan institusional dan Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

2. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas sampel penelitian 

seperti menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan periode penelitan. 

4. Bagi investor, diharapkan dalam melakukan penilaian terhadap 

perusahaan serta memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

proses investasi antara lain memiliki informasi secara lengkap mengenai 

kinerja dan nilai perusahaan.  

5. Bagi perusahaan, diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan 

sehingga perusahaan memiliki daya tarik terhadap investor. 

C. KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel 

penelitian sehingga hasil penelitian belum bisa menggambarkan seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Penelitian hanya menggunakan variabel bebas modal intelektual, 

kepemilikan manajerial dan profitabilitas. 



 
 

3. Penelitian hanya menggunakan data dalam kurun waktu 2 tahun (2017-

2018). 
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